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ABSTRAK 

Eka Aprilia, dalam penelitian skripsinya telah mengambil judul skripsi 

REALISASI KECERDASAN SPIRITUAL DALAM KAJIAN PSIKOLOGI 

TRANSPERSONAL DAN TASAWUF MODERN (STUDY KASUS PENGURUS 

GERMUSA IAIN TULUNGAGUNG). Skripsi ini membahas mengenai kecerdasan 

spritual yang menurut Zohar didevinisikan sebagai kecerdasan untuk memecahkan 

tentang makna dan nilai, kecerdasan yang membuat perilaku dan hidup memiliki 

konteks makna yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 

hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain.  

Realisasi kecerdasan spiritual yang Peneliti gali disini berkaitan mengenai 

bagaimana Pengurus GERMUSA (Gerakan Komunitas Mahasiswa) IAIN Tulungagung 

menerapkannya dalam segi gerakan keorganisasian maupun tindakan keseharian di 

dunia nyata. Hal ini Peniliti kemudian kaitkan dengan kajian teori psikologi 

transpersonal dan tasawuf modern Buya Hamka. Target hasil yang Peneliti capai 

berkaitan dengan tiga rumusan masalah yaitu kriteria, aspek, dan implementasi realisasi 

kecerdasan spiritual Pengurus GERMUSA.  

Kriteria kecerdasan spiritual Pengurus GERMUSA terdapat beberapa hal 

seperti halnya berjuang untuk negeri/nasionalisme, pluralis, keikhlasan dan ketulusan 

(Agenda untuk peserta tanpa dipungut biaya), kemanusiaan (Empati, simpati, menolong, 

peduli, mengamalkan ilmu, dan beramal), meniatkan semua perjuangan untuk berjihad 

di jalan Allah, memiliki mental yang tangguh, mandiri dan pantang menyerah.Aspek 

yang terdapat pada realisasi kecerdasan spiritual pengurus GERMUSA terletak pada 

tiga jenis aspek yaitu aspek kemanusiaan, aspek ketuhanan, dan aspek perjuangan 

Negara dan Bangsa/Nasionalisme. 

Imlementasi kecerdasan spiritual Pengurus GERMUSA direalisasikan 

dalam kehidupan nyatanya dalam bentuk bermacam-macam. Pertama, implementasi 

melalui memberikan uang untuk dana perjuangan, mudah empati dengan orang lain, 

menolong orang tabrakan. Kedua, implementasi di kehidupan nyata kecerdasan 

spiritualnya melalui bantu-bantu orang tua, suka diskusi setiap permasalahan, 

mengamalkan ilmu ke teman, dan mengajari ngaji anak-anak di desa. Ketiga, 
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implementasi dalam kesehariannya dibuktikan dengan membuat makalah dengan jujur 

dan mengandung motivasi, mudah peka terhadap problem ekonomi Indonesia dengan 

menganalisisnya, mempromosikan wisata terpencil di desa dengan metode literasi 

melalui sosial media, merasa empati kepada teman kuliah sekelas yang dibully dan dia 

membelanya, mengajar ngaji dan ilmu agama dengan metode game, tidak iri jika teman 

kuliahnya ada yang melebihinya, terus berfikir positif, bangkit, pantang menyerah dan 

tidak bertindak anarkis, dan bisa memaafkan orang yang pernah menyakitinya. 

Keempat, perjuangan literasi secara objektif dan jujur. 

Mendapatkan hasil temuan realisasi kecerdasan spiritual Pengurus GERMUSA 

(Gerakan Komunitas Mahasiswa) yaitu keikhlasan berjuang karena Allah, ketangguhan 

mental, beramal sosial, dan berjuang demi negeri.   
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ABSTRACT 

 

Eka Aprilia, in his thesis research has taken the title of  REALIZATION 

OF SPIRITUAL INTELLIGENCE IN THE TRANSPERSONAL PSYCHOLOGY 

AND TASAWUF MODERN STUDY (CASE STUDY OF MANAGEMENT 

GERMUSA IAIN TULUNGAGUNG). This thesis discusses the spiritual intelligence 

which according to Zohar is defined as intelligence to solve the meaning and value, the 

intelligence that makes behavior and life has a broader context of meaning, the 

intelligence to judge that one's actions or way of life is more meaningful than the others. 

The realization of spiritual intelligence that the researchers explore here 

relates to how GERMUSA Board (Student Community Movement) IAIN Tulungagung 

apply it in terms of organizational movements and daily actions in the real world. It is 

then linked with studies of transpersonal psychology and Buya Hamka's modern theory 

of tasawwuf. Target results that researchers attained related to the three formulation of 

the problem of criteria, aspects, and implementation realization of spiritual intelligence 

GERMUSA Board. 

Criteria for spiritual intelligence GERMUSA's board has several things as 

well as fighting for the country / nationalism, pluralism, sincerity and sincerity (the 

agenda for participants free of charge), humanity (Empathy, sympathy, helping, caring, 

practicing science, and charity) To strive in the way of Allah, to have a strong mental, 

independent and unyielding. The aspect that is found in the realization of spiritual 

intelligence of GERMUSA board lies in three types of aspects namely humanity aspect, 

divinity aspect, and aspect of struggle of State and Nation / Nationalism. 

Implementation of spiritual intelligence GERMUSA management is 

realized in real life in various forms. First, implementation through giving money to 

fund the struggle, easy empathy with others, helping people crash. Second, the real-life 

implementation of spiritual intelligence through parental aids, like discussing every 

problem, practicing knowledge to friends, and teaching the children's kiss in the village. 

Third, the daily implementation is proved by making the paper honestly and motivated, 

easy to sensitive to the economic problems of Indonesia by analyzing it, promoting the 

remote tourism in the village by the method of literacy through social media, feeling 

empathy to classmates of college students who dibully and he defended, And the 
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science of religion with the method of games, do not envy if his college buddies are 

over them, continue to think positively, rise up, never give up and do not act anarchist, 

and can forgive those who have hurt him. Fourth, literacy struggle objectively and 

honestly. 

Getting the findings of the realization of spiritual intelligence GERMUSA 

Board (Student Community Movement) is sincerity fighting for God, mental toughness, 

charity social, and fight for the country. 
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مختصرة نبذة  

 

 دساعح ٚاٌتغٌٛف الأتماًٌ إٌفظ ػٍُ فً اٌؼاطفً زواءاٌ تحفٍض ػٕٛاْ حًّ لذ أطشٚحتٗ أتحاث فً أتشٌٍٍا، إوا

 صٚ٘اس ٌؼشف اٌزي اٌشٚحً اٌزواء الأطشٚحح ٘زٖ تٕالش(. تٌٛٛٔغاغٛٔغ إٌٓ جٍشِٛعا ٌلإداسج حاٌح دساعح) حذٌخح

 أْ ػٍى ٌٍحىُ اٌزواء ٌٍّؼٕى، أٚعغ عٍاق ٌٗ ٚاٌحٍاج اٌغٍٛن ٌجؼً اٌزي اٌزواء ٚاٌمٍّح، اٌّؼٕى ٌحً اٌزواء تأٔٗ

الاخشْٚ ِٓ ٚضٛحا أوخش حٍاتٗ طشٌمح أٚ اٌشخض تظشفاخ . 

 إٌاْ( اٌطلاتً اٌّجتّغ حشوح) ِجٍظ جٍشِٛعا وٍف ٌتؼٍك ٕ٘ا اعتىشاف اٌثاحخٍٓ أْ اٌشٚحً اٌزواء تحمٍك

 دساعاخ ِغ ٌشتثط حُ ِٚٓ. اٌحمٍمً اٌؼاٌُ فً اٌٍٍِٛح ٚالإجشاءاخ اٌتٕظٍٍّح اٌحشواخ حٍج ِٓ تطثٍمٗ تٌٛٛٔغاغٛٔغ

 تتؼٍك اٌثاحخْٛ حممٙا اٌتً اٌّغتٙذفح إٌتائج. اٌتغٛف ِٓ اٌحذٌخح ٘اِىا تٌٛا ٚٔظشٌح اٌشخظٍح ػثش إٌفظ ػٍُ

جٍشِٛعا ِجٍظ اٌزواء تٕفٍز ٚتٕفٍز ٚاٌجٛأة اٌّؼاٌٍش ٌّشىٍح اٌخلاحح اٌظٍاغح . 

 ٚاٌتؼذدٌح اٌمٍِٛح/  اٌثلاد أجً ِٓ اٌمتاي ٚوزٌه الأشٍاء ِٓ اٌؼذٌذ ٌذٌٗ جٍشِٛعا إداسج ِجٍظ اٌشٚحً اٌزواء ِؼاٌٍش

 ٚاٌشػاٌح ٚاٌّغاػذج ٚاٌتؼاطف اٌتؼاطف) ٚالإٔغأٍح ،(ِجأا ٌٍّشاسوٍٓ أػّاي جذٚي) ٚالاخلاص ٚالإخلاص

 تُ اٌزي اٌجأة. ٌٕضة لا ِٚغتملا ػمٍٍا ٌىْٛ أْ الله، عثًٍ فً ٔغؼى أْ( اٌخٍشٌح ٚاٌجّؼٍاخ اٌؼٍُ، ِّٚاسعح

 اٌجأة ًٚ٘ اٌجٛأة ِٓ أٔٛاع حلاحح فً ٌىّٓ جٍشِٛعا ِجٍظ ِٓ شٚحًاٌ اٌزواء تحمٍك فً ػٍٍٗ اٌؼخٛس

اٌمٍِٛح/  ٚالأِح اٌذٌٚح ٔضاي ِٓ ٚجأة الأٌٍٛ٘ح، اٌجأة الإٔغأً، . 

 اٌّاي إػطاء خلاي ِٓ تٕفٍز أٚلا،. ِختٍفح أشىاي فً اٌحمٍمٍح اٌحٍاج فً تتحمك جٍشِٛعا اٌزواء اٌشٚحٍح الإداسج تٕفٍز

 اٌحمٍمٍح اٌحٍاج تٕفٍز حأٍا،. اٌطائشج تحطُ ػٍى إٌاط ِٚغاػذج اَخشٌٓ، ِغ اٌغًٙ اٌتؼاطفٚ إٌضاي، ٌتًٌّٛ

 لثٍح ٚتؼٍٍُ ٌلأطذلاء، اٌّؼشفح ِّٚاسعح ِشىٍح، وً ِٕالشح ِخً اٌٛاٌذٌٓ، ِغاػذاخ خلاي ِٓ اٌشٚحً ٌٍزواء

 ٌٍّشاوً ٌحغاعٍح ٚعٍٙح ٚدٚافغ، تظشاحح اٌٛسلح جؼً خلاي ِٓ اًٌٍِٛ اٌتٕفٍز إحثاخ ٌتُ حاٌخا،. اٌمشٌح فً الأطفاي

 ِٓ الأٍِح ِحٛ طشٌمح خلاي ِٓ اٌمشٌح فً تؼذ ػٓ اٌغٍاحح ٚتؼضٌض تحٍٍٍٗ، خلاي ِٓ أذٍٚٔغٍا فً الالتظادٌح

 ٚػٍُ ػٕٗ، ٚدافغ دتًٌٛ اٌزٌٓ ٚاٌطلاب اٌىٍٍح ِٓ ٌضِلائٗ اٌتؼاطف ٚاٌشؼٛس الاجتّاػٍح، الاػلاَ ٚعائً خلاي

 تتخٍى تشتفغ، إٌجاتً، تشىً اٌتفىٍش فً ٚالاعتّشاس فٛلُٙ، اٌىٍٍح سفالٗ واْ إرا اٌحغذ لا ٌؼاب،الأ طشٌمح ِغ اٌذٌٓ

ٚأِأح تّٛضٛػٍح الأٍِح ِحٛ طشاع ساتؼا،. ٌؤرٚٔٗ اٌزٌٓ تٍه ٌغفش أْ ٌّٚىٓ اٌفٛضٌٛح، تتظشف ٚلا أتذا . 

 اٌّتأح الله، أجً ِٓ اٌمتاي طذق ٘ٛ( اٌطلاتً اٌّجتّغ حشوح) ِجٍظ جٍشِٛعا اٌزواء تحمٍك ٔتائج ػٍى اٌحظٛي

اٌثلاد أجً ِٓ ٚاٌىفاح الاجتّاػٍح، اٌخٍشٌح ٚاٌجّؼٍاخ اٌؼمٍٍح، . 

 

 

 

 

 

 

 




